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A. Metode Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang tertuang pada pertanyaan penelitian, metode 
yang tepat digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif ini merupakan penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), tidak ada pengkondisian 
sebuah situasi dalam proses penelitiannya, mengungkapkan data penelitian secara 
apa adanya, serta tidak dimanipulasi oleh peneliti (Sugiyono, 2014).  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, dimana 
peneliti mengeksplor dan menginterpretasikan bagaimana partisipan memperoleh 
makna dari lingkungan sekitarnya dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi 
perilaku mereka, makna tersebut yakni merupakan data yang sebenarnya 
(Creswell, 2009). 
Kemudian penelitian kualitatif memiliki karakteristik yang menghasilkan data 
deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata daripada angka (Bogdan & 
Taylor; Basrowi & Suwandi, 2008). Penelitian kualitatif ini merujuk pada 
interaksi langsung dengan partisipan (Denzin & Lincoln, 2009). 
 
B. Desain Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana proses 
pengambilan keputusan dan bagaimana konstruksi femininitas pada mahasiswi 
yang meminum minuman beralkohol, hal tersebut merupakan suatu penelitian 
yang memerlukan penelitian mendalam, dan untuk mengetahui jawaban dari 
pertanyaan penelitian yang diajukan, diperlukan pandangan yang lengkap dari 
subjek yang diteliti (Russell, 2010).   
Peneliti perlu mengeksplor makna yang dikandung individu mengenai 
fenomena yang telah diungkapkan pada latar belakang penelitian untuk dapat 
menjawab pertanyaan penelitian (Creswell, 2009). Maka dari itu, penelitian ini 
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menggunakan metode penelitian fenomenologi. Menurut Moustakas (dalam 
Creswell 2009: hal. 13): 
 
“Phenomenological research is a strategy of inquiry in which the researcher 
identifies the essence of human experiences about a phenomenon as 
described by participants”. 
 
Dengan kata lain, fenomenologi merupakan suatu studi untuk memberikan 
gambaran mengenai esensi dari pengalaman-pengalaman individu tentang suatu 
konsep fenomena tertentu. 
Dalam ilmu sosial seperti psikologi, fenomenologi ditujukan untuk 
mendapatkan kejelasan dari fenomena dalam situasi natural yang dialami oleh 
individu dan berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu 
makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada individu, dalam mempelajari dan memahaminya haruslah berdasarkan 
sudut pandang dan keyakinan langsung dari individu yang bersangkutan sebagai 
subjek yang mengalami langsung (first-hand experiences) (Herdiansyah, 2015). 
Fenomenolog tidak menganggap dirinya tahu apa makna sesuatu bagi   orang-
orang yang dipelajarinya (Douglas, dalam Ahmadi, 2014). Pendekatan 
fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap yang alami sampai 
ditemukan dasar tertentu, penundaan ini biasa disebut epoche (jangka waktu), 
konsep epoche tersebut adalah membedakan wilayah data (subjek) dengan 
interpretasi peneliti (Creswell, dalam Rahmat 2009: hal. 6). Jadi, dapat 
disimpulkan apabila dalam epoche, peneliti menyingkirkan prasangka, penilaian, 
bias, bentuk-bentuk opini tentang sesuatu, dan pertimbangan awal yang peneliti 
miliki terhadap suatu objek (Husserl, dalam Kuswarno, 2009).  
Kemudian, sesuai dengan pertanyaan dan tujuan penelitian, penentuan fokus 
dari studi fenomenologi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yakni terfokus 
pada individu. Individu yang “layak” untuk dijadikan fokus dalam penelitian 
adalah individu yang memiliki keunikan, kekhasan, dan keistimewaan tertentu 
(Herdiansyah, 2015: hal. 151). Dalam penelitian ini, individu merupakan 
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mahasiswi yang memiliki pengalaman meminum minuman beralkohol sebanyak 
tiga gelas atau lebih dalam satu waktu. 
 
C. Subjek dan Tempat Penelitian 
Terdapat dua cara untuk memperoleh infoman penelitian, pertama snowball 
sampling, cara ini dilakukan apabila peneliti tidak tahu siapa yang memahami 
informasi objek penelitian, dan yang kedua ialah key person digunakan apabila 
peneliti sudah memahami informasi awal tentang objek penelitian maupun 
informan awal (Bungin, 2010: hal. 77). Peneliti sudah mengenal salah satu 
informan yang mengetahui informasi mengenai mahasiswi pengguna alkohol, 
sehingga peneliti menetapkan orang tersebut sebagai informan. Informan ini 
adalah key person yang merupakan teman dari mahasiswi yang meminum 
minuman beralkohol. 
Penelitian ini melibatkan satu orang subjek, tidak ada aturan mengenai jumlah 
sampel dalam penelitian kualitatif, jumlah sampel bergantung kepada kebutuhan 
dan tujuan dari penelitian, juga disesuaikan dengan kesediaan sumber dan waktu 
(Patton, 1990). Dalam metode fenomenologi, jumlah subjek bukan masalah 
karena hasil dari penelitian bukan berupa generalisasi melainkan esensi dan gejala 
(Daymon & Holloway, 2002). Berikut pemaparan identitas subjek penelitian: 
 Nama Subjek : Liti (Nama Samaran) 
  Usia  : 22 tahun 
  Status : Mahasiswi 
Tempat penelitian ini adalah di kota Bandung. Penelitian ini menekankan 
pada kondisi alamiah subjek, maka waktu dan tempat penelitian bersifat fleksibel 
disesuaikan dengan kesediaan subjek. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai 
peneliti yang menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan dan analisis data, serta menyimpulkan temuannya 
(Sugiyono, 2010). Karena data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa 
kata-kata (bahasa), tindakan, atau bahkan isyarat atau lambang, maka untuk dapat 
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menangkap atau menjelaskan data yang demikian, manusia lah yang paling tepat 
sebagai instrumen penelitian (Ahmadi, 2014). 
Adapun kelebihan yang didapatkan dari manusia atau peneliti sebagai 
instrumen utama, yakni hanya manusia sebagai instrumen yang dapat memahami 
makna interaksi antar manusia, membaca gerak muka, menyelami perasaan dan 
nilai yang terkandung dalam ucapan atau perbuatan responden (Nasution; Satori 
& Komariah, 2014: hal. 63). Selain itu, ada juga manfaat lainnya, hanya manusia 
sebagai instrumen pula lah yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi 
faktor pengganggu, sehingga apabila terjadi hal yang demikian ia pasti dapat 
menyadarinya serta dapat mengatasinya (Moleong, 2012: hal. 9). 
 
E. Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi-terstruktur, karena pedoman wawancara yang akan dibuat 
bersifat semi-struktur sesuai dengan fokus penelitian, kemudian voice note 
sebagai alat bantu pengambilan data untuk merekam suara selama wawancara 
berlangsung, dan menuliskan wawancara dalam catatan peneliti (Creswell, 2009). 
Wawancara itu sendiri ialah salah satu cara untuk mengumpulkan informasi yang 
utama dalam kajian pengamatan, dilakukan dengan tanya jawab secara lisan dan 
jawaban disimpan secara tertulis melalui rekaman kaset atau media elektronik lain 
(Mustari, 2012).  
Sedangkan pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan atau soal yang 
dicari selama berjalannya wawancara, pedoman wawancara menyajikan topik atau 
wilayah subjek di mana pewawancara bebas untuk menguaknya, mendalami, dan 
mengajukan pertanyaan yang akan menguraikan dan menjelaskan subjek tertentu 
(Patton, 2006). 
Melaksanakan teknik wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau 
percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) 
dengan maksud menghimpun informasi dari interviewee, interviewee pada 
penelitian kualitatif adalah informan yang bersangkutan dengan tujuan penelitian, 
di mana pengetahuan dan pemahaman akan diperoleh (Satori & Komariah, 2014).  
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Dalam wawancara semi-struktur, pewawancaralah yang lebih mengarahkan 
pembicaraan, tetapi tetap mempunyai struktur yang jelas tentang jenis informasi 
yang diinginkan untuk mencapai tujuan kajiannya (Suwartono, 2014). Jenis 
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, di mana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur, 
tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-




No. Inti Pertanyaan Gambaran panduan pertanyaan 
1. Awal mula/ latar belakang 
responden meminum 
minuman beralkohol 
Hal apa yang pertama kali mendorong responden 
untuk meminum minuman beralkohol? 
Mengapa responden meminum minuman 
beralkohol? 
Sejak kapan meminum minuman beralkohol? 
Bagaimana responden bisa terpengaruh untuk 
meminum minuman beralkohol? 
2. Perasaan responden 
meminum minuman 
beralkohol 
Bagaimana perasaan responden sebelum 
memutuskan meminum minuman beralkohol? 
Apa saja yang dirasakan responden saat meminum 
minuman beralkohol? 
Bagaimana perasaan responden setelah meminum 
minuman beralkohol? 
Bagaimana perasaan responden selama ini 
mengenai pengalamannya meminum minuman 
beralkohol? 
3. Pengulangan perilaku 
responden 
Berapa kali meminum minuman beralkohol? 
Hal apa yang membuat responden mengulangi 
perilaku minum minuman beralkohol? 
4. Evaluasi perilaku responden Apakah responden ada keinginan untuk berhenti 
meminum minuman beralkohol atau tidak? 
  Bagaimana pendapat responden mengenai 
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keputusan yang dipilih? 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Grounded Theory  
Analisis data mulai dilakukan saat penelitian dilakukan, tidak saat setelah 
semua data sudah terkumpul. Analisis data merupakan proses berkelanjutan 
yang memerlukan refleksi secara terus menerus terhadap data yang didapat, 
mengajukan pertanyaan analitis dan menulis catatan singkat selama penelitian 
(Creswell, 2014: 274). Pada penelitian fenomenologi ini, peneliti 
menggunakan analisis Grounded Theory atau format desain kualitatif 
Grounded research analysis data.   
Analisis Grounded Theory bisa digunakan untuk berbagai jenis penelitian 
kualitatif, seperti etnografi, fenomenologi, dan studi kasus. Strategi analisis 
grounded research dipengaruhi oleh pandangan bahwa peneliti kualitatif 
tidak membutuhkan pengetahuan dan teori tentang objek penelitian untuk 
mensterilkan subjektivitas peneliti, maka format desain grounded research 
dikonstruksi agar peneliti dapat mengembangkan semua pengetahuan dan 
teorinya setelah mengetahui permasalahan di lapangan (Bungin, 2010: 146).  
 
2. Langkah-langkah Analisis 
Menganalisis data dengan grounded theory menciptakan sendiri kode-
kode dengan memaknai apa yang dilihat pada data (Charmaz; Smith, 2009: 
181). Kode-kode tersebut akan didapatkan dari pengamatan dengan cermat 
pada data yang telah diperoleh. Proses menciptakan kode–kode ini disebut 
juga dengan coding. Aktifitas coding minimal terdiri dari dua tahap, tahap 
pertama adalah fase awal berupa pemberian nama terhadap masing-masing 
baris data, kemudian tahap kedua adalah fase selektif terfokus dengan 
menggunakan kode-kode awal yang paling sering muncul atau paling 
signifikan (Charmaz dalam Smith, 2009: 181). 
Corbin & Strauss (Cresswell, 2014: 275) strategi grounded theory 
memiliki langkah-langkah sistematis dalam analisis datanya, yaitu meliputi 
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membuat kategori-kategori atas informasi yang diperoleh (open coding), 
memilih salah satu kategori dan menempatkannya dalam satu model teoritis 
(axial/focus coding), lalu merangkai sebuah cerita dari hubungan antar 
kategori ini (selective coding).  
 
a. Open Coding  
Peneliti memberikan penamaan pada setiap paragraf jawaban, dalam satu 
jawaban bisa terdapat lebih dari satu kode. Berikut merupakan langkah 
pertama dalam coding. 
 
Tabel 3.2 
Contoh Open Coding hasil wawancara 
Keterangan Verbatim Kode Open Coding 
Iter Boleh ceritain ga gimana sampe 
kamu sekarang ngerasanya kalo 
minum minum tuh jadi kebutuhan 
pribadi kamu? 
  
Itee Yaaa gimana ya, ngerasa gaenak 
aja kalo ga minum, kayak ada yang 
kurang aja gitu dalam hidup aku 
kalo ga minum, kalo dipikirin sih, 
mungkin minum tuh jadi pelarian 
aku dari masalah yang ada sih, jadi 
kayak cari seneng-seneng nya yang 
utama tuh ya minum, mau main 
apapun itu, kemanapun itu ya kalo 
ga ada minumnya kayak bukan 
main kalo kata aku sih gitu. Bagus 
ga tuh aku nyadar aku minum 
kenapa haha, ga deng, ya emang 
kenyataannya gitu kan, tiap orang 
beda-beda cari kesenangannya, 
mungkin orang diluar sana, kalo 
cari seneng-seneng mikirnya 
banyak kegiatan lain tuh selain 
minum, ya itu mereka, bukan aku. 
S1/W1/J8 -Perasaan tidak   
nyaman 
-Strategi coping  
-Persepsi main 
-Pilihan diri sendiri 
-Kesadaran diri  
-Pengetahuan resiko 
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Kalo aku sih minum, udah, itu aja. 
Berarti itu emang pilihan aku dan 
aku nyaman nya gitu, jadi yaudah, 
selama aku menyadari diri aku 
sendiri minum masih kuat ya why 
not gitu kan, selama aku ga 
penyakitan ya fine-fine aja, 
namanya juga masih muda, have 
fun boleh lah ya dengan cara 
masing-masing, mau nanti udah tua 
nyesel ya ga masalah, toh emang 
aku milih waktu muda ini untuk 
dibawa seneng aja deh ga ribet-
ribet. Emang resikonya mungkin 
nanti aku sakit atau gimana, ya 
yaudah itu kan pilihan aku. Selama 
aku tau aku kuat sampe mana, ya 
yaudah santai aja, kalo misalkan 
tiba-tiba sakit, ya emang udah 







b. Selective Coding  
Hasil dari koding tersebut peneliti mendapatkan banyak sekali kode, yaitu 





1.  Pertama kali minum minuman beralkohol 
2.  Rasa ingin tahu 
3.  Pengaruh film 
4.  Rasa ketertarikan 
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5.  Persepsi labil 
6.  Pergaulan dengan teman 
7.  Harga diri 
8.  Rasa minuman beralkohol 
9.  Persepsi main 
10.  Pilihan/keputusan diri sendiri 
11.  Kesadaran diri 
12.  Pengetahuan resiko 
13.  Penerimaan resiko 
14.  Aktifitas main 
15.  Kebiasaan minum minuman beralkhohol 
16.  Persepsi bulan Ramadhan 
17.  Kesadaran agama 
18.  Pendapat perempuan minum minuman beralkohol 
19.  Jenis minuman beralkohol 
20.  Pengulangan perilaku 
21.  Strategi coping 
22.  Cara mengatasi efek dari minuman beralkohol 
23.  Perilaku merokok 
24.  Perasaan tidak nyaman 
25.  Perasaan aneh  
26.  Rasa up to date 
27.  Perasaan positif 
28.  Perasaan senang 
29.  Perasaan nyaman 
30.  Perasaan lebih terbuka (open mind) 
31.  Timbul perasaan positif   
32.  Timbul pemikiran/ide baru 
33.  Perasaan berani 
34.  Perasaan lebih dewasa 
35.  Perasaan kesepian 
36.  Perasaan segan 
37.  Perasaan saling menghormati 
38.  Tidak ada penyesalan 
39.  Perbandingan minuman beralkohol dengan minuman lain 
40.  Daya tahan tubuh 
41.  Hangover 
42.  Kestabilan emosi 
43.  Hilang kesadaran diri 
44.  Perasaan tidak adil 
45.  Perasaan kesal 
46.  Penyesuaian perilaku 
47.  Penampilan perempuan 
48.  Perasaan mandiri 
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49.  Sifat feminine 
50.  Perasaan bisa diandalkan 
51.  Rencana masa depan 
52.  Pemikiran masa depan 
 
c. Focus Coding  
Hasil kode-kode yang sudah diseleksi tersebut kemudian dibuat kategori 
yang lebih terfokus menjadi beberapa tema besar dan subtema. Berikut 




Open Coding Subtema Tema 





































Pergaulan dengan teman 
Harga diri 





Pengalaman minum minuman 
beralkohol 
Persepsi main 





Kebiasaan minum minuman 
beralkhohol 
Persepsi bulan ramadhan 
Kesadaran agama 
Pendapat perempuan minum 
minuman beralkohol 
Jenis minuman beralkohol 
Pengulangan perilaku  
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Cara mengatasi efek dari 
minuman beralkohol 
Perilaku merokok 
Perasaan tidak nyaman Perasaan (jika tidak  minum 
minuman  beralkohol) Perasaan aneh  
Rasa up to date  






Perasaan lebih terbuka (open 
mind) 
Timbul perasaan positif   
Timbul pemikiran/ide baru 
Perasaan berani 
Perasaan lebih dewasa 
Perasaan kesepian Perasaan (Lainnya) 
Perasaan segan 
Perasaan saling menghormati 
Tidak ada penyesalan 
Perbandingan minuman 
beralkohol dengan minuman 
lain 
- Perbandingan 




Kestabilan emosi Dampak terhadap psikis 
Hilang kesadaran diri 








Perasaan bisa diandalkan 
Rencana masa depan Harapan 
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Pemikiran masa depan 
 
G.  Validitas dan Reliabilitas  
Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 
penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu, sementara 
realibilitas kualitatif mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan 
peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti lain (Gibbs; Creswell, 2014: 
285). Validitas didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat 
dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara umum (Cresswell 
& Miller, 2014: 286). Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data 
dengan cara refleksivitas. Refleksivitas dianggap sebagai salah satu kunci 
dalam penelitian kualitatif (Creswell, 2014: 287). Refleksivitas yaitu proses 
refleksi diri terhadap hal-hal yang mungkin muncul dalam penelitian, peneliti 
membuat narasi yang terbuka serta sejujur-jujurnya yang akan membawa 
pembaca merasakan apa yang peneliti rasakan selama melakukan penelitian. 
Penelitian kualitatif yang baik berisi pendapat-pendapat peneliti tentang 
bagaimana interpretasi mereka terhadap hasil penelitian yang turut dibentuk 
dan dipengaruhi oleh latar belakang mereka, seperti gender, kebudayaan, 
sejarah , dan status sosial ekonomi  (Creswell, 2014: 287). Hammersley & 
Atkinson (Alwasilah, 2006) reflexivity of qualitative research adalah 
spontanitas dalam penelitian kualitatif yang dapat mempengaruhi penelitian 
karena adanya nilai-nilai yang terdapat dalam diri peneliti dalam 
menginterpretasi suatu hal. 
 
a. Adaptasi ketika melakukan penelitian  
Pada awalnya peneliti merasa tidak percaya diri untuk melakukan 
penelitian fenomenologi ini, peneliti merasa canggung dan banyak pikiran 
yang terlintas di kepala, karena melakukan wawancara dengan subjek 
penelitian dituntut untuk tidak melakukan judgement, tidak menyudutkan 
pihak yang diwawancara, juga harus bisa berbaur dan bisa menangkap 
point penting dalam percakapan. Sedangkan peneliti sendiri belum pernah 
mewawancara orang sebelumnya, jadi semua hal tersebut merupakan 
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tantangan yang sangat besar bagi peneliti. Namun berkat bantuan dosen 
pembimbing, peneliti diarahkan untuk membaca mengenai hal-hal tentang 
“How to Gain Trust from Partisipant”, tapi hal tersebut tidak banyak 
membantu peniliti menghilangkan kekhawatiran akan wawancara, 
kemudian peneliti dan dosen pembimbing melakukan latihan wawancara 
sebelum memasuki lapangan untuk mewawancarai subjek peneliti, namun 
peneliti masih merasa canggung saat latihan wawancara dengan dosen 
pembimbing, dikarenakan peneliti tidak bisa membayangkan kalau dosen 
pembimbing itu ialah subjek penelitian peneliti. Kemudian dosen 
pembimbing pun sering memberikan arahan bagaimana dan apa saja yang 
perlu ditanyakan ketika mewawancarai seseorang, kemudian peneliti 
memutuskan untuk latihan wawancara dengan teman agar tidak terlalu 
canggung saat akan wawancara dengan subjek penelitian nantinya.  
 Awalnya peneliti menetapkan informasi kunci, yakni teman 
peneliti sendiri yang dirasa cukup mengenal dan mengetahui siapa saja 
subjek penelitian yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti. Sebelumnya peneliti memang sudah berkenalan dan mengobrol 
dengan subjek penelitian, karena pernah bertemu dan diperkenalkan oleh 
teman peneliti sebelumnya. Namun tetap saja peneliti merasa sedikit 
canggung karena subjek penelitian bukan orang terdekat peneliti. Dengan 
meminta bantuan teman peneliti, peneliti pun merasa lebih lega, peneliti 
diajak untuk mengobrol dan hang out bersama dengan subjek peneliti, dan 
ternyata semua pikiran peneliti yang merasa ketakutan untuk wawancara 
mulai hilang, hal tersebut dikarenakan subjek peneliti sangat ramah dan 
terbuka ketika diajak mengobrol, bahkan tanpa peneliti tanya pun, 
terkadang subjek peneliti menceritakan cerita dengan sendirinya tanpa 
harus ditanya terlebih dahulu, hal tersebut membuat peneliti lega dan 
sedikit tenang.  
 
b. Subjektivitas sebagai mahasiswa Psikologi  
Selama penelitian berlangsung seringkali peneliti menggunakan 
sudut pandang subjektif sebagai mahasiswa psikologi. Ketika melakukan 
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wawancara, subjek memperhatikan ekspresi dan jawaban-jawaban yang 
subjek kemukakan. Saat pertanyaan yang bersifat pribadi diutarakan, 
misalnya mengenai mengapa minuman beralkohol dijadikan kebutuhan 
pribadi subjek, subjek menjawab bahwa minum minuman beralkohol 
hanya untuk bersenang-senang saja dan tidak ada masalah yang serius 
yang membuat dirinya memutuskan untuk meminum minuman beralkohol. 
Peneliti berpendapat bahwa subjek menyembunyikannya, akan tetapi bisa 
saja subjek memang tidak memiliki masalah yang serius yang 
menyebabkan subjek menjadikan minuman beralkohol sebagai kebutuhan 
pribadi. Sebagai mahasiswa psikologi, peneliti terbiasa 
menginterpretasikan sesuatu. Sehingga dalam hal ini peneliti dirasa terlalu 
cepat untuk menginterpretasikan subjek, sedangkan dalam hal 
menginterpretasikan subjek sangat dibutuhkan ketelitian dan kehati-hatian. 
Selain itu, peneliti juga cenderung mengarahkan jawaban subjek, karena 
peneliti sudah mengetahui hal yang berkaitan dengan alkohol. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
